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Q Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menguji dan mengkaji pengaruh partisipasi
anggaran, informasi asimetri, penekanan anggaran, komitmen organisasi,
ketidakpastian lingkungan, dan budaya organisasi terhadap kesenjangan anggaran.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer berupa kuesioner kepada
individu yang berkerja di perusahaan terbuka (Tbk.), yang berdomisili di Jakarta.
Hasil pengumpulan data primer tersebut diolah dengan menggunakan SmartPLS
versi 3.2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan
penekanan anggaran berperngaruh tidak signifikan terhadap kesenjangan anggaran
dalam perusahaan. Sedangkan informasi asimetri, komiten organisasi,
ketidakpastian lingkungan, dan budaya organisasi memiliki perngaruh terhadap
kesenjangan anggaran dalam perusahaan.

Kata Kunci: Partisipasi Anggaran, Informasi Asimetri, Penekanan Anggaran,
Komitmen Organisasi, Ketidakpastian Lingkungan, Budaya
Organisasi, Kesenjangan Anggaran.
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Abstract

The purpose of this study was to examine and assess the effect of budgetary
participation, asymmetry information, budget emphasis, organizational
commitment, environmental uncertainty, and organizational culture on budgetary
slack. The method used in this research is causative research. The data used in
this study is the primary data. Data collection technique is done by collecting
primary data in the form of questionnaires to individuals who work in public
companies (Tbk.), domiciled in Jakarta. The primary data collection results were
processed using SmartPLS version 3.2. The results of this study indicate that
budgetary participation and budgetary emphasis have an insignificant effect on
budgetary slack in the company.. While asymmetry information, organizational
commitment, environmental uncertainty, and organizational culture have an
influence on the budget slack in the company.

Keyword: Budgetary Participation, Asymmetry Information, Budget Emphasis,
Organizational Commitment, Environmental Uncertainty,
Organizational Culture, Budgetary Slack.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perencanaan diwujudkan dalam sistem anggaran dan ini merupakan hal
atau bagian terpenting dalam sistem organisasi, sistem anggaran digunakan
sebagai alat pengendalian. Pentingnya sistem itu anggaran dapat sebagai
perencana dan pengendali dalam sebuah organisasi dan juga menjadikan
penganggaran sebagai area penting bagi keberhasilan suatu organisasi. Sistem
anggaran diharapkan menjadi sistem kerangka kerja untuk menentukan dan
menilai prestasi dan kinerja karyawan. Sistem anggaran merupakan penentu
tujuan atau tujuan itu sendiri, dengan kata lain sistem anggaran sebagai alat
mengimplementasikan tujuan — tujuan dari suatu organiasi tersebut. Lebih luas
lagi, sistem anggaran dengan akuntansi pertanggungjawaban dapat mencerminkan
kesuksesan karyawan pada tugas yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu,
sistem anggaran dapat menjadi pengendali yaitu dengan membandingkan antara
prestasi yang sebenarnya atau realisasi dengan yang telah ditetapkan dalam
anggaran.

Sebagai suatu entitas yang bertujuan untuk meningkatkan nilai yaitu
memperoleh laba yang dapat membayar biaya modal, maka perusahaan harus
melakukan perencanaan pengalokasian sumber daya yang dimilikinya secara
efektif, produktif dan efisien. Perencanaan dilakukan dengan tujuan yang sulit

dicapai tetapi masih dapat dicapai dan hasil perencanaan ini kemudian



dirupiahkan menjadi anggaran. Oleh karenanya sistem anggaran dijadikan salah
satu sistem yang cukup penting dalam suatu organiasi atau perusahaan. Anggaran
juga memberikan gambaran mengenai rencana kerja yang akan dilakukan
perusahaan beserta biaya yang diperlukan dan sistem anggaran dengan demikian
menjadi pengendali atas pelaksanaannya dengan menyelaraskan rencana dan
realisasi. Sistem anggaran memberikan kepastian bahwa semua komponen dalam
organisasi terkendali dalam mencapai tujuannya. Dalam penerapannya sering
sekali terjadi kesenjangan antara apa yang sudah dianggarkan pada apa yang
direalisasikan baik dibawah anggaran maupun diatas anggaran, hal ini yang
disebut dengan kesenjangan anggaran (Budgetary Slack).

Beberapa faktor yang mempengaruhi kesenjangan anggaran yang terjadi
dalam sebuah perusahaan seperti informasi asimetri, partisipasi anggaran,
motivasi, budaya organisasi, pengendalian internal, penekanan anggaran,
komitmen organisasi, kapasitas individu itu sendiri, gaya kepemimpinan, group
cohesiveness, insentif, job relevant, kejelasan sasaran, ketidakpastian lingkungan,
locus of control, self estee dan tujuan dan fungsi dari penganggaran itu sendiri.
Hal ini menunjukan bahwa banyak sekali faktor — faktor yang mempengaruhi
terjadinya kesenjangan anggaran dalam perusahaan baik dari faktor internal
maupun faktor eksternal.

Kesenjangan anggaran dalam pengendalian anggaran menjadi masalah
yang sudah lama dipermasalahkan namun belum terpecahkan. Kesenjangan
anggaran menimbulkan proses tawar menawar dalam bertransaksi. Dengan adanya

tawar menawar atau negosiasi membuat penjualan dapat dengan mudah dicapai.



Peramalan penjualan juga dapat digunakan untuk menciptkan kesenjangan
anggaran. Lowe dan Shaw telah melakukan wawancara secara pribadi dengan 32
manager perusahaan multinasional, 80% dari hasil wawancara itu menyatakan
bahwa mereka melakukan tawar menawar dalam menciptakan kesenjangaan.
Operasional perusahaan cenderungnya memiliki kesenjangan anggaran setiap
tahunnya. Schiff dan Lewin memperkirakan bahwa 20% - 25% biaya operasional
mengalami kesenjangan anggaran. Selisih antara biaya yang terealisasi dengan
biaya yang sudah dianggarkan telah disimpulkan bahwa manager dengan sengaja
menciptakan kesenjanggan anggaran tersebut. Dan yang kedua kesenjanggan
memang ada dalam beberapa perusahaan. Sebenarnya kesenjangan anggaran
dibuat sengaja agar lebih mudah untuk dicapai dibandingkan dengan
perkiraannya. Sementara pada sisi lain kesenjangan anggaran dianggap kelebihan
daripada sumber daya manusiannya dan dianggap diperlukan dalam pencapaian
tugasnya. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya pengendalian atau kontrol dalam
perusahaan atau adanya distorsi informasi yang digunakan dalam pengambilan
keputusan. Kesenjangan anggaran dapat berkurang jika diikuti dengan komitmen
manajemen yang tinggi dan partisipasi dalam pembuatan anggaran dalam sebuah
perusahaan.

Masalah kesenjanggan anggaran terus dikembangkan oleh peneliti —
peneliti lain karena masalah ini menarik untuk diteliti. Menurut Mahadewi (2014)
dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi
dalam penyusunan anggaran, maka bawahan diberi kesempatan untuk

menciptakan sendiri standar untuk menilai kinerja mereka, dan mereka akan



memiliki kencendrungan untuk menggunakan kelebihan akan pengetahuan yang
mereka miliki untuk menciptakan senjangan anggaran. Dengan adanya partisipasi
bawahan dalam proses penyusunan anggaran, maka bawahan merasa terlibat dan
harus bertanggungjawab pada pelaksanaan anggaran tersebut, sehingga
diharapkan bawahan dapat melaksanakan anggaran dengan baik. Hal ini sejalan
dengan Basyir (2016) jika bawahan diberi kesempatan untuk menciptakan sendiri
standar untuk menilai kinerja mereka, mereka akan memiliki kencendrungan
untuk menggunakan kelebihan akan pengetahuan dan informasi — informasi yang
mereka miliki untuk menciptakan senjangan anggaran. Sementara model akuntasi
biaya seperti anggaran berdasarkan aktifitas harus didukung dengan tegnologi
informasi yang cukup agar dapat meningkatkan partisipasi dalam pembuatan
anggaran. Para pembuat anggaran berpendapat dengan adanya inovasi produk
maka meningkatkan tingkat kedisiplinan dapat menurunkan kesenjanggan
anggaran. Di dalam lingkungan sistem informasi sangat dibutuhkan untuk
menangkap dan mencerminkan informasi yang dibutuhkan manager dalam
meningkatkan efektifitas beroperasi. Hal ini sudah diteliti sebelumnya oleh
Baerdemaeker (2015) terhadap 247 manager di Belgia. Hasilnya menunjukkan
peningkatan pastisipasi dalam pengembangan strategi bisnis menumbuhkan
motivasi terhadap target anggaran dan komitmen manajemen, hal ini dapat
menekan terjadinya kesenjangan anggaran. Tujuan dari penganggaran itu yang
pertama untuk perencaraan dan komunikasi, koordinasi dan alokasi tujuan, dan

evaluasi hasil kinerja.



Ozer dan Yilmaz (2011) melihat kesenjangan anggaran menjadi masalah
yang penting dalam sebuah organisasi. Peneliti ini memelitih masalah efektifitas
pengendalian, etika kerja dan prosedur manajemen terhadap terjadinya
kesenjangan anggaran. Peneliti mengumpulkan data melalui Kkuisioner yang
diberikan kepada 465 manager yang ada di Uludag, Turkey yang bekerja di
perusahaan yang berbeda-beda. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa
efektifitas pengendalian, etika Kkerja, dan prosedur manajemen memiliki
kecenderungan untuk menciptakan kesenjangan anggaran dalam organisasi.

Masalah kesenjangan anggaran juga menjadi hal yang menarik untuk
diteliti di Indonesia, beberapa peneliti juga sudah melakukan penelitian tentang
faktor — faktor yang membuat kesenjangaan anggaran terjadi di perusahaan seperti
Ardanari (2014), Mahadewi (2014), Basyir (2016) berpendapat dengan semakin
tingginya partisipasi dalam proses penyusunan anggaran dapat meningkatkan pula
kesenjangan anggaran(budgetary slack) yang terjadi. Namun hal ini bertentangan
dengan pendapat dari Kristianto (2009), Chong (2017), Husain (2011) bahwa
dengan partisipasi anggaran dapat menekan terjadinya kesenjangan anggaran. Dan
terdapat beberapa faktor sebagai pemoderasi antara partisipasi anggaran dengan
kesenjangan anggaran seperti informasi asimetri, komitmen organisasi, kapasitas
individu, budaya organisasi, locus of control, job relevant information,
ketidakpastian lingkungan, penekanan anggaran dan motivasi.

Dalam sebuah perusahaan infomasi merupakan hal yang sangat penting
bagi keberlangsungan operasional perusahaan karena adanya pengaruh informasi

asimetri terhadap indikator terjadinya kesenjangan anggaran dalam sebuah



perusahaan (Alfebriano, 2013; dan Ardanari, 2014). Karena jika informasi yang
diperoleh oleh atasan tidak sesuai dengan keadaaan yang terjadi di lapangan maka
akan menimbulkan bias informasi yang dihasilkan misalnya bawahan akan
membuat anggaran yang lebih rendah agar anggaran yang sudah ditentukan itu
akan lebih mudah untuk dicapai, padahal dalam kenyataannya bawahan itu dapat
melakukan lebih dari apa yang dikatakan. atasannya. Kesenjangan anggaran
terjadi ketika manajer bawahan memberikan informasi-informasi yang bias,
seperti dengan membuat anggaran yang relatif lebih mudah dicapai. Kejadian
seperti inilah yang sering menjadi permasalahan yang terjadi dalam perusahaan.
Karena anggaran dalam sebuah perusahaan merupakan hal yang cukup penting
dalam keberlangsungan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional,
terkadang perusahaan melakukan penekanan terhadap anggaran yang sudah
diajukan sebelumnya. Penekenan identik dengan efisiensi biaya atau dengan kata
lain penghematan. Namun penekanan anggaran ini juga dapat menjadi faktor yang
menyebabkan terjadinya kesenjanggan anggaran karena jika anggaran yang
direalisasikan melebihi dari anggaran yang sudah direncanakan biasanya ada
sanksi yang diberikan perusahaan. Jadi penekanan anggaran dapat berperngaruh
terhadap terjadinya kesenjangan anggaran dalam sebuah perusahaan atau
organisasi dan dengan adanya penekanan dari atasan atau prinsipal tersebut akan
menurukan Kinerja dari bawahan atau agen yang ikut berpartisipasi dalam
penyusunan anggaran untuk merealisasikan anggaran tersebut maka akan
menimbulkan senjangan anggaran. Anggaran tersebut akan dijadikan sebagai

tolak ukur untuk mengukur kinerja bawahan, maka akan timbul desakan dari



atasan kepada bawahan untuk memenuhi target anggaran yang telah ditetapkan
sehingga menjadikan penekanan atas ini sebagai sebuah motivasi. Namun atasan
mengeluarkan penekanan anggaran dalam bentuk insentif dan penghargaan
kepada bawahaan yang mencapai target terbaik.

Kesenjangan anggaran dapat terjadi dalam sebuah perusahaan juga karena
karakteristik dan kapasitas individu dari individu dan atau karyawannya itu
sendiri. Ketika karyawan memiliki loyalitas dan tanggung jawab yang tinggi
terhadap perusahaan atau organisasi dimana tempat karyawan itu berkerja maka
karyawan tersebut akan memberikan kontribusi yang terbaik untuk kemajuan
perusahaan. Mitchell dalam Rivai juga menyatakan bahwa komitmen organisasi
merupakan identifikasi individu dan loyalitas terhadap perusahaan atau organisasi.
Mereka yang mempunyai komitmen tinggi cenderung lebih bertahan dari pada
yang komitmennya rendah. Jadi, secara keseluruhan dapat dilihat komitmen
organisasi merupakan suatu keadaan sejauh mana seseorang karyawan memihak
pada suatu organisasi tertentu dan tujuannya dan berniat memelihara keanggotaan
dalam organisasi tersebut untuk menjaga keberlangsungan perusahaan tersebut.
Dalam hal anggaran karyawan tersebut akan memaksimalisasi kinerja agar lebih
efektif dan efisien dalam bekerja untuk perusahaannya sehingga dapat berjalan
dengan yang sudah direncanakan dan dianggarkan oleh perusahaan. Menurut
Ardianti (2015) kapasitas individu adalah kemampuan yang berarti bahwa
seseorang Yyang memiliki kemampuan untuk mengerjakan sesuatu yang
diwujudkan melalui tindakannya untuk meningkatkan produktifitas Kkerja.

Menurut Yuhertiana (Ardianti : 2015) jika seseorang yang memiliki kemampuan,



pengetahuan, serta pengalaman yang lebih baik, akan lebih mampu
mengalokasikan sumber daya dengan baik juga sehingga dapat menekan
terjadinya kesenjangan anggaran dalam perusahaan atau organisasi. Hal ini berarti
untuk menghadapi dan mengantisipasi suatu ketidakpastian lingkungan terutama
mengenai kesenjangan anggaran maka diperlukan kemampuan atau kapasitas
individu yang memadai. Di dalam sebuah perusahaan pengendalian internal
sangat dibutuhkan melalui operasional dan administrasi perusahaan. Tujuan dari
pengendalian internal adalah untuk membantu perusahaan dalam menjalankan
kebijakan dan prosedur agar dapat mencapai apa yang menjadi tujuan perusahaan.
Pengendalian internal juga dapat membantu dalam penganggaran sebuah
perusahaan. Hal ini sudah diteliti oleh Zulkarnaini (2013) dan Stede (2000) dan
mengatakan pengendalian internal yang kurang baik cenderung menyebabkan
terjadinya kesenjangan anggaran dalam sebuah perusahaan.

Budaya organisasi merupakan cara — cara berfikir, berperasaan serta
bereaksi berdasarkan pola — pola tertentu yang ada dalam organisasi atau yang ada
pada organisasi. Budaya organisasi juga dapat dikatakan dengan tata cara kerja
suatu organisasi yang sudah melekat lama dalam sebuah perusahaan. Di dalam
organisasi terdapat budaya yang kuat maupun budaya yang lemah. Dalam budaya
organisasi yang kuat nilai - nilai organisasi dipegang akan teguh dan dijunjung
bersama dan budaya organisasi yang lemah adalah sebaliknya. Dalam penelitian
Hasanah (2014) dan Huda (2014) hubungan antara budaya organisasi terhadap

kesenjangan anggaran masih memiliki hasil yang bertentangan.



Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motivasi.
Dimana motivasi itu dapat membantu mendorong keinginan individu itu sendiri.
Dalam sebuah perusahaan, karyawan harus memiliki motivasi kerja yang baik
agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai. Terlebih lagi tujuan dari individu itu
sendiri memiliki kesamaan dengan tujuan dari perusahaan akan lebih membantu
tercapainya tujuan perusahaan. Anggaran dalam sebuah perusahaan juga dapat
membantu karyawan dan dapat dijadikan keryawan sebagai motivasi kerja mereka
untuk dapat menilai kinerja mereka. Hal ini yang membuat topik kesenjangan
anggaran semakin menarik untuk diteliti karena ada perbedaan.

Perencanaan dan pengendalian merupakan dua hal yang tidak dapat
terpisahkan.  Sistem penganggaran akan melibatkan perencanaan dan
pengendalian. Anggaran digunakan sebagai alat pengendalian dan untuk menilai
kinerja para atasan dan bawahan. Sistem penganggaran dapat memiliki pengaruh
yang besar terhadap perilaku atasan dan bawahan itu sendiri. Perilaku bawahan
dapat bersifat positif atau negatif berkaitan dengan penyusunan anggaran. Perilaku
positif yang terjadi bila tujuan pribadi dari atasan dan bawahan sesuai dengan
tujuan perusahaan dan mereka termotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan
disebut dengan keselarasan tujuan. Bawahan juga dapat berperilaku negatif jika
anggaran tidak diadministrasikan dengan baik, sehingga bawahan akan
berlawanan dari tujuan perusahaan. Perilaku seperti ini merupakan perilaku
bawahan yang memiliki konflik dengan tujuan perusahaan. Pentingnya sistem
anggaran dalam evaluasi hasil kinerja memungkinkan tindakan yang tidak etis.

Kesenjangan anggaran didifinisikan sebagai jumlah yang dinyatakan oleh



bawahan mengenai kemampuan produktifnya saat diberikan kesempatan untuk
memilih standar kerja terhadapnya yang kemudian akan evaluasi hasilnya. Mereka
menciptakan kesenjangan agar lebih mudah dalam pencapaian target anggaran.
Keinginan untuk mencapai anggaran dengan mudah tersebut bisa saja terjadi
karena adanya penekanan terhadap anggaran. Penekanan anggaran merupakan
sebuah desakan dari atasan kepada bawahan untuk melaksanakan anggaran
dengan baik dan mencapai target anggaran yang sudah ditentukan. Bawahan yang
telah mencapai targetnya biasanya akan diberikan reward atau kompensasi,
sedangkan bawahan yang tidak mencapai targetnya akan diberikan sanksi ini hal
merupakan komitmen yang diberikan oleh management. Zulkarnaini (2013)
menemukan bahwa dengan adanya pengendalian internal dan komitmen terhadap
organisasi dapat menurunkan tingkat kesenjangaan anggaran.

Keterlibatan berbagai pihak dalam membuat keputusan dapat terjadi dalam
penyusunan anggaran. Dengan menyusun anggaran secara bersama — sama
diharapkan kinerja para manajer di bawahnya akan lebih meningkat. Hal ini
berdasarkan pada pemikiran bahwa ketika suatu tujuan yang dirancang secara
partisipatif disetujui bersama, maka karyawan akan lebih bersungguh — sungguh
dalam tujuan yang ditetapkan, dan karyawan juga memiliki rasa tanggung jawab
yang besar untuk mencapainya karena ikut serta terlibat dalam penyusunannya.
Terutama partisipasi anggaran yang dilakukan oleh para manajer yang memegang
pusat — pusat pertanggungjawaban dengan menekankan pada keikutsertaannya
dalam proses penyusunan dan penentuan sasaran anggaran yang menjadi

tanggung jawabnya.
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Suatu kondisi yang dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan anggaran
adalah adanya informasi asimetri informasi. Bagi tujuan perencanaan, anggaran
yang dilaporkan seharusnya mendekati dengan kinerja yang diekspektasikan.
Namun karena adanya informasi bawahan lebih baik daripada atasanya, maka
bawahan mengambil kesempatan ini pada partisipasi penganggaran dengan
memberikan informasi yang bias dari informasi yang mereka miliki, serta
membuat anggaran yang mudah untuk dicapai, sehingga terjadilah senjangan
anggaran. Oleh karena terdapat informasi asimetri, maka proses penyusunan
anggaran secara partisipasi sangat dibutuhkan. Hal ini karena, dengan penyusunan
anggaran partisipatif dapat terjadi pertukaran informasi. Baik antara atasan dengan
bawahan (secara vertikal), maupun antara manajemen yang sama (secara
horizontal). Semakin besar informasi asimetri, semakin besar pula dibutuhkannya
partisipasi dalam proses penganggaran. Diharapkan dengan partisipasi
penganggaran akan dapat mengurangi terjadinya informasi asimetri.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul “Faktor
— Faktor Yang Mempengaruhi Kesenjangan Anggaran (Budgetary Slack)

Dalam Perusahaan®.

1.2 Identifikasi Masalah

Sistem anggaran dapat membantu manajemen dalam mengalokasikan
keterbatasan sumber daya - sumber daya yang dimiliki organisasi untuk
pencapaian tujuan. Menurut Anthony dan Govindarajan senjangan anggaran

merupakan perbedaan antara anggaran yang dilaporkan dengan anggaran yang
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sesuai dengan estimasi terbaik bagi organisasi. Dalam keadaan terjadinya

senjangan anggaran, bawahan cenderung mengajukan anggaran dengan

merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya dibandingkan dengan estimasi

terbaik yang diajukan, sehingga target akan mudah dicapai.

Beberapa indentifikasi tentang kesenjangan anggaran :

1. Partisipasi anggaran, informasi asimetri, dan Kkapasitas individu
mempengarugi kesenjangan anggaran.

2 Penekanan anggaran, Kkejelasan sasaran, dan komitmen organisasi
mempengaruhi kesenjangan anggaran.

3 Resiko penolakan, tekanan sosial, dan locus of control mempengaruhi
kesenjangan anggaran.

4 pengendalian internal , self estee, dan ketidakpastian lingkungan
mempengaruhi kesenjangan anggaran.

5 Motivasi, kompleksitas tugas, dan kejelasan sasaran mempengaruhi

kesenjangan anggaran.

1.3  Pembatasan Masalah

Penelitian tentang kesenjangan anggaran dipengaruhi oleh banyak faktor
yang sudah dijelaskan sebelumnya, untuk itu peneliti membatasi faktor — faktor
apa saja yang akan diteliti dan diyakini memiliki pengaruh terhadap terjadinya
kesenjangan anggaran dalam sebuah perusahaan. Hal ini dilakukan karena ada
beberapa faktor yang susah untuk diperoleh datanya untuk diteliti, mengingat

penelitian ini memiliki keterbatasan waktu.
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1.4  Perumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka
rumusan masalah penelitian dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah partisipasi anggaran mempengaruhi terjadinya kesenjangan
anggaran?
2. Apakah informasi asimetri mempengaruhi terjadinya kesenjangan
anggaran?
3. Apakah penekanan anggaran mempengaruhi terjadinya kesenjangan
anggaran?
4. Apakah komitmen organisasi mempengaruhi terjadinya kesenjangan
anggaran?
5. Apakah ketidakpastian lingkungan mempengaruhi terjadinya kesenjangan
anggaran?
6. Apakah budaya organisasi mempengaruhi terjadinya kesenjangan

anggaran?

1.5  Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui :
1. Untuk menguji dan mangkaji mengapa partisipasi anggaran

mempengaruhi terjadinya kesenjangan anggaran.
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1.6

. Untuk menguji dan mangkaji mengapa informasi asimetri mempengaruhi

terjadinya kesenjangan anggaran.

. Untuk menguji dan mangkaji mengapa penekanan anggaran

mempengaruhi terjadinya kesenjangan anggaran.

. Untuk menguji dan mangkaji mengapa komitmen organisasi

mempengaruhi terjadinya kesenjangan anggaran.

. Untuk menguji dan mangkaji mengapa Kketidakpastian lingkungan

mempengaruhi terjadinya kesenjangan anggaran.

. Untuk menguji dan mangkaji mengapa budaya organisasi mempengaruhi

terjadinya kesenjangan anggaran.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data yang

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

Dapat meningkatkan wawasan dan memperdalam pengetahuan dalam
memahami faktor — faktor yang dapat menimbukan terjadinya kesenjangan
anggaran yang terjadi di perusahaandan membahas seberapa besar
pengaruh dan penjelasan mengapa dapat menimbulkan terjadinya
kesenjangan anggaran.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk menambah wawasan mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi

terjadinya kesenjangan anggaran Yyang terjadi di perusahaan seperti
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partisipasi anggaran, informasi asimetri, penekanan anggaran, komitmen
organisasi, ketidakpastian lingkungan, dan budaya organisasi.

Bagi Masyarakat Umum

Agar masyarakat dapatmengerti pengaruh daribeberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya kesenjangan anggaran yang terjadi di perusahaan
seperti partisipasi anggaran, informasi asimetri, penekanan anggaran,

komitmen organisasi, ketidak pastianlingkungan, dan budaya organisasi.
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